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Latar Belakang: Sistem Informasi Manajemen Rumah Sakit (SIMRS) merupakan sistem berbasis teknologi informasi yang digunakan untuk mendukung layanan administratif dan klinis di rumah sakit. Meskipun implementasi SIMRS telah diwajibkan di hampir seluruh rumah sakit di Indonesia, penggunaan aplikasinya masih menemui berbagai kendala, seperti gangguan server dan keterlambatan sinkronisasi data yang dapat memengaruhi frekuensi penggunaannya oleh petugas rumah sakit.
Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhi frekuensi penggunaan aplikasi SIMRS di Rumah Sakit TK III dr. Bratanata Jambi.
Metode: Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif. Data diperoleh melalui penyebaran kuesioner kepada pengguna SIMRS di bagian admisi dan pendaftaran rumah sakit. Pendekatan analisis yang digunakan adalah model HOT-Fit (Human, Organization, and Technology Fit), yang menilai keterkaitan antara faktor manusia, organisasi, dan teknologi terhadap manfaat penggunaan sistem informasi.
Hasil: Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tiga dari lima faktor memiliki pengaruh signifikan terhadap frekuensi penggunaan Sistem Informasi Manejemen Rumah Sakit. Faktor manusia (p = 0.000) terbukti sebagai faktor paling berpengaruh, kemudian diikuti faktor organisasi (p = 0.022) dan faktor lingkungan (p = 0.001). Sebaliknya, faktor teknologi (p = 0.469) dan net-benefit (p = 0.13) tidak menunjukkan pengaruh signifikan terhadap frekuensi penggunaan Sistem Informasi Manejemen Rumah Sakit.
Kesimpulan: Dapat disimpulkan bahwa model HOT-Fit sangat relevan dalam menganalisis faktor faktor yang mempengaruhi frekuensi penggunaan aplikasi SIMRS. Faktor yang berpengaruh adalah manusia, organisasi dan lingkungan, sedangkan yang tidak berpengaruh adalah faktor teknologi dan net-benefit.
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